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Lagi, Tol Yogya-Solo

PROYEK Jalan Tol Solo-Yogya di-
rencanakan mulai dikerjakan No-
vember 2020, agar dapat beroperasi
paling lambat 2023. Nilai investasi
untuk proyek ini mencapai Rp 26 tri-
liun. Pelaksanaan Proyek Tol Yogya-
Solo akan diawali dengan prosesi
Bedhah Bumi atau groundbreaking.

Menurut Komisaris Utama PT
Jogjasolo Marga Makmur (JMM)
Anang Adji Sunoto, sesuai arahan
Gubernur DIY, kualitas jalan tol
Yogya-Solo harus benar-benar ba-
gus. Pak Gubernur minta agar tidak
hanya pelaksanaan Proyek Jalan Tol
Yogya-Solo yang mulai pembe-
basan lahan tahun ini, tetapi Proyek
Jalan Tol Yogya-Kulonprogo juga
bisa dipercepat.

Hal itu diungkapkan Anang susai
mendampingi Komisaris Utama PT
DMT Edi Yosfi, Direktur Utama PT
DMI Nanang Supangat, dan Komi-
saris PT Tri Nusantara Persada
(DMT Group) Abraham E Turangan,
saat bersilaturahmi dengan Guber-
nur DIY, Kamis (15/19).

Terkait proyek Tol Yogya-Solo ini,
pemasangan patok pertama telah di-
lakukan 19 Agustus lalu di Dusun
Kadirojo Desa Purwomartani Keca-
matan Kalasan Kabupaten Sleman.
Pemasangan patok tersebut men-
gawali pengadaan tanah atau pem-
bebasan lahan untuk pembangunan
Jalan Tol Yogya-Solo.

Menurut Kepala Dinas Pertanahan
dan Tata Ruang (PTR) DIY, Krido Su-
prayitno, sesuai UU Nomor 2 Tahun
2012, tahapan penyelenggaraan
pengadaan tanah dimulai dengan
proses pemasangan patok. Khusus
untuk pembangunan Jalan Tol
Yogya-Solo, akan berdampak ter-
hadap 3.006 bidang tanah dengan
luas kurang lebih 177,5 hektare, dari
2.976 pemilik tanah.

Gubernur DIY Sri Sultan Ha-

mengku Buwono X mengharapkan
sinkronisasi pembangunan nasional
berupa Jalan Tol Yogyakarta-Solo
sesegera mungkin bisa terealisasi.
Tim penilai atau appraisal agar se-
gera menentukan harga untuk ganti
rugi lahan masyarakat yang ter-
dampak pembangunan Tol Yogya-
Solo, sehingga November-Desem-
ber mendatang dapat dilakukan
pembayaran ganti rugi kepada
masyarakat.

Gubernur DIY tidak hanya men-
dukung penuh proyek pembangunan
Tol Yogya-Solo, namun juga minta
agar pengerjaan atau pembangunan
jalan tol tersebut dilaksanakan de-
ngan sebaik-baiknya, tetapi harus
benar-benar memenuhi standar ku-
alitas jalan tol yang baik. Diharapkan
tahapan pembangunannya bisa dis-
elesaikan tepat waktu dan nantinya
mampu mendorong pertumbuhan
perekonomian di DIY khususnya.

Progres pembangunan jalan tol
dari pengadaan lahan sampai ren-
cana bedhah bumi, merupakan bukti
konkret kesungguhan pemerintah
membangun Tol Yogya-Solo. Tentu
saja akan banyak dampak dan pe-
ngaruh terkait keberadaan jalan tol di
mana saja. Keberadaan jalan tol
tidak sekadar memperpendek waktu
perjalanan antardaerah. Keberadaan
tol tidak akan hanya berdampak ter-
hadap nilai-nilai ekonomi, tetapi juga
nilai-nilai sosial dan nilai-nilai budaya.

Kita pantas berharap agar keber-
adaan Tol Yogya-Solo tidak sampai
menghilangkan nilai-nilai sosial dan
budaya yang selama ini identik de-
ngan kehidupan masyarakat Yogya-
Solo, Yogyakarta dan Surakarta.
Kitapun layak berharap agar nilai-ni-
lai tradisi yang melingkupi kehidupan
masyarakat Surakarta dan Yog-
yakarta tidak sampai tergerus oleh
Tol Yogya-Solo. [

Pikiran Pembhaca

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor

B Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42

tanggung jawab penulis.

Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

Sektor Wisata ‘Mati Suri’

DUNIA pariwisata merupakan salah
satu sektor yang sangat terpukul de-
ngan adanya pandemi Covid-19.
Ketakutan banyak orang terhadap
tingginya risiko tertular virus ini di tem-
pat wisata serta adanya kebijakan pe-
merintah untuk menutup sementara lo-
kasi wisata dari pengunjung, telah
menyebabkan ‘mati surinya’ sektor ini.
Sementara sektor wisata menjadi
tumpuan penghidupan banyak orang.
Bukan hanya menyediakan banyak
peluang kerja, tapi memberikan harap-
an penghasilan yang layak sesuai de-
ngan jenis pekerjaan yang dipilih.

Dengan masa normal baru, Kabu-
paten Kulonprogo mulai membuka se-
cara bertahap destinasi wisata yang
ada dengan penerapan protokol kese-
hatan bagi pengunjung. Bahkan untuk
mendorong wisatawan ke Kulonprogo,
Dinas Pariwisata Kabupaten Kulonpro-
go telah meluncurkan Gerakan
Sambang Kulonprogo (Sambanggo).
Harapannya, dengan gerakan ini wisa-
tawan berkunjung ke Kulonprogo.

Sebagai warga Kulonprogo, penulis
juga berusaha membantu Pemda
Kulonprogo dalam mempromosikan
tempat-tempat wisatanya melalui me-
dia lagu yang dikemas dalam bentuk
Parade Lagu Plesiran Nang Kulon-
progo, berisi tujuh lagu: Plesiran,
Plesiran Nang Kulonprogo, Tamasya
ke Kalibiru, Bendung Kamijoro,
Plesiran Nang Goa Kebon, DolaNdeso
dan Goa Kiskendo. Ketujuh lagu terse-
but telah diunggah di YouTube, Rabu, 7
Oktober 2020, dan mendapat tangga-
pan positif dari nitizen. Terbukti, selain
lagu-lagu tersebut ditonton ratusan kali
oleh nitizen, juga puluhan kali menda-

pat like dan komentar.

Lagu-lagu dalam Parade Lagu Ple-
siran Nang Kulonprogo yang semua
diciptakan oleh Pak Ndut (Drs Mardi-
ya), musiknya digarap oleh La-Tahzan
Entertainment Panjatan yang meli-
batkan artis lokal antara lain Pak Ndut,
Mamik, Fina, dan Wisni. Sementara
videoklip sebagian digarap oleh Orikis
Video (Plesiran Nang Kulonprogo,
Bendung Kamijoro, Plesiran Nang Goa
Kebon dan DolaNdeso) dengan
mengambil lokasi pengambilan gam-
bar di tempat-tempat wisata terkait.
Sisanya, lagu Plesiran, Tamasya ke
Kalibiru dan Goa Kiskendo videoklip
masih dalam bentuk video sederhana
yang diambil menggunakan handy-
cam/tablet/HP.

Penulis berharap dengan adanya
Parade Lagu Plesiran Nang
Kulonprogo, masyarakat umum teruta-
ma dari luar daerah semakin paham
tentang destinasi wisata di Kulonprogo
yang layak untuk dikunjungi. Apalagi
dalam setiap lagunya, selalu bercerita
tentang objek wisata yang bersangku-
tan dalam kemasan bahasa seni agar
mudah dicerna oleh masyarakat.
Dengan perpaduan antara lagu dan
videoklip yang komunikatif, penulis
berharap wisatawan dari luar daerah
maupun manca negara semakin ter-
tarik untuk datang ke Kulonprogo.
Berkunjung, berwisata dan berbelanja
di Kulonprogo, sehingga secara lang-
sung maupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap peningkatan ke-
sejahteraan masyarakat. (I
Drs Mardiya, Kepala Bidang Pengen-

dalian Penduduk Dinas PMD Dalduk

dan KB Kabupaten Kulonprogo.

Dampak La Nina dan Keanekaragaman Hayati

LAPORAN BMKG (3/10), hingga
akhir September 2020, pemantauan ter-
hadap anomali iklim global di Samudera
Pasifik Ekuator menunjukkan bahwa
anomali iklim La Nina sedang berkem-
bang. Indeks ENSO (E! Nino-Southern
Oscillation) menunjukkan suhu per-
mukaan laut di wilayah Pasifik Tengah
dan Timur dalam kondisi dingin selama 6
dasarian terakhir dengan nilai anomali
telah melewati angkat -0,50C, yang men-
jadi ambang batas kategori La Nina.
Perkembangan terakhir nilai anomali
suhu muka laut di wilayah tersebut pa-
da bulan Agustus adalah -0,60C dan pa-
da bulan September -0,90C.

La Nina merupakan fenomena turun-
nya suhu permukaan air laut di
Samudera Pasifik dan suhunya lebih
rendah dibanding kawasan lainnya
(bnpb.go.id). Berdasarkan catatan hi-
toris diketahui, La Nina dapat menye-
babkan terjadinya peningkatan aku-
mulasi jumlah curah hujan bulanan di
Indonesia hingga 40% di atas batas nor-
mal. Dampak La Nina terhadap
Indonesia juga akibat adanya Sirkulasi
Walker yang berputar sejajar dengan
garis khatulistiwa.

Tidak Seragam

Diberitakan dampak La Nina tidak
seragam di seluruh Indonesia. Pada bu-
lan Oktober - November 2020 akan ter-
jadi peningkatan curah hujan bulanan
akibat adanya La Nina. Peningkatan cu-
rah hujan seiring dengan datangnya awal
musim hujan, disertai peningkatan aku-
mulasi curah hujan akibat La Nina,
berpotensi terjadinya bencana hidro-me-
teorologis seperti banjir, tanah longsor,
rusaknya lahan pertanian serta dapat
mengganggu pelestarian keanekaraga-
man hayati.

Sejak akhir September hingga awal
Oktrober ini, beberapa daerah di Indo-
nesia telah dilaporkan mengalami benca-
na alam seperti banjir dan tanah longsor.
Pemerintah Pusat telah menugaskan se-
tiap Kepala Daerah untuk menyiapkan

Budi Setiadi Daryono

upaya pencegahan banjir dan tanah long-
sor serta mitigasi bencana yang ada di
daerahnya masing-masing.

Disamping usaha pencegahan tersebut,
program reboisasi juga penting dilakukan
kembali agar mengurangi dampak ter-
jadinya tanah longsor terutama di lahan
yang gundul maupun daerah pembukaan
lahan baru. Hutan merupakan aset terbe-
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sar untuk mengatasi perubahan iklim
karena dapat bertindak sebagai penyerap
karbon dan digunakan untuk memenuhi
target pengurangan emisi nasional seper-
ti yang tercantum dalam Nationally
Determined Contribution (NDC) Indone-
sia. Tercatat bahwa dari 44 negara yang
masih memiliki hutan, Indonesia adalah
negara yang paling cepat mengalami
kerusakan hutan.
Deforestasi

Akar dari semua permasalahan terse-
but adalah deforestasi. Apabila defor-
estasi tersebut tidak dihentikan maka
akan berdampak sangat buruk bagi
kelangsungan hidup kita seperti deserti-

KR-JOKO SANTOSO

fikasi, climate change, degradasi tanah,
terjadinya bencana dan kerugian keane-
karagaman hayati. Pada tahun 2011 laju
deforestasi hutan Indonesia mencapai
610.375,92 hektar per tahun dan tercatat
sebagai tiga terbesar di dunia. Padahal,
seperti yang dilaporkan dalam dokumen
IBSAP (Indonesian Biodiversity Strategy
and Action Plan) bahwa Keaneka-
ragaman Hayati Indonesia berkontribusi
senilai Rp. 3.134.016,7 miliar pada 2012.
Oleh karena itu, apresiasi terhadap
keanekaragaman hayati kita dengan
sistem pembangunan yang mengede-
pankan aspek pembangunan berkelan-
jutan adalah kewajiban kita sebagai
pemimpin yang ditugaskan menjaga
bumi ini.

Dalam menghadapi dampak La Nina
yang terjadi di Indonesia, masyarakat
diimbau agar selalu waspada dan bersi-
ap diri apabila terjadi banjir atau tanah
longsor terutama yang tinggal di ban-
taran sungai dan daerah rawan longsor.
Selain itu, kita harus disiplin untuk
tidak membuang sampah sembarangan
terutama pada musim penghujan se-
perti ini. Kita juga harus menjaga
hutan kita agar keanekaragaman dan
biodiversitas tetap terjaga dan tidak
memperparah terjadinya bencana alam
di Indonesia. Pemerintah daerah juga
dapat turun ke lapangan dan bekerja

sama dengan masyarakat untuk memini-
malisir terjadinya bencana alam dan kor-

ban jiwa yang terjadi di daerahnya. [
*) Prof Dr Budi Setiadi Daryono,
Guru Besar, Dekan Fakultas Biologi
UGM dan Ketua Konsorsium Biologi
Indonesia (KOBI)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-
pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya redak-
si hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan antara
535 - 575 kata, dengan mengisi subjek mengenai
isu yang ditulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Menguatkan Akar Sebelum Berkibar

(refleksi 69 tahun Kulonprogo)

SEKITAR tiga bulan lalu salah satu
media online memuat berita berjudul
’Ancaman Sepi Intai Bandara Kulonprogo,
Jadi Kertajati Jilid II?’ (Detikcom, 31/8).
Warga Kulonprogo tentu tidak mengingin-
kan berita tersebut menjadi kenyataan.
Sebab, keberadaan Bandara Internasional
Yogyakarta (BIY) diharapkan menjadi
pembuka lembaran baru bagi perkem-
bangan Kabupaten Kulonprogo ke depan.

Memang bandara bukan satu-satunya
faktor penentu perkembangan Kulonpro-
go. Namun dengan adanya bandara, tidak
bisa dipungkiri lagi, semua sektor kehidu-
pan akan terkena imbas mengikuti aksele-
rasi kemajuan yang tercipta akibat berop-
erasinya bandara. Tidak hanya sektor eko-
nomi, tapi juga sektor lain: pendidikan,
pariwisata, bahkan sosial budaya. Jadi,
ekspektasi yang besar pada bandara tidak-
lah berlebihan, tapi justru masuk akal.

Namun, bandara kebanggaan warga
DIY tersebut hingga kini masih belum op-
timal memberi dampak (nyata) bagi kema-
juan Kulonprogo. Memang pertumbuhan
ekonomi Kulonprogo naik dari 4-5,2%
menjadi 11,3%. Tapi saat ini Kulonprogo
masih kabupaten termiskin di DIY dengan
tingkat kemiskinan 17,39%. Angka
kemiskinan memang turun 1%, namun
penurunan angka kemiskinan tertinggi di
Kulonprogo justru terjadi sekitar tujuh ta-
hun lalu ketika belum ada bandara.

Masih sepi dan belum optimalnya
dampak bandara bisa diambil hikmahnya.
Salah satunya, memberi kesempatan pada
masyarakat Kulonprogo untuk lebih giat
dan intens lagi menyiapkan bekal menuju
‘kota metropolis’ (sebuah status yang akan
jadi keniscayaan jika bandara benar-benar
optimal memberi dampak nyata). Bekal
tersebut terutama dalam dua hal: kualitas
sumber daya manusia (SDM) dan
kokohnya nilai budaya.

Kedua bekal tersebut adalah akar yang
menentukan perkembangan Kulonprogo.

Marwanto

Kini akar itu belum begitu kuat menceng-
keram. Meningkatnya pertumbuhan eko-
nomi secara signifikan. Tapi di sisi lain
Kulonprogo masih sebagai wilayah ter-
miskin di DIY juga angka stunting yang
tinggi. Ini bisa dibaca bahwa batang, daun
dan buah yang rimbun berkibar belum di-
topang kuatnya akar yang menceng-
keram. Sehingga, penguatan akar perlu
ditingkatkan lagi.
Garda Depan

Pertama, peningktan kualitas SDM. Ti-
dak bisa ditawar lagi menghadapi kom-
petisi dari dinamika yang ada, kualitas
SDM menjadi garda depan agar warga
Kulonprogo tidak menjadi penonton (ob-
jek) di rumah sendiri. Maka, perspektif
yang perlu diterapkan adalah ‘memba-
ngun Kulonprogo’, bukan ‘membangun di
Kulonprogo’.

Kedua, penguatan nilai budaya. Di ja-
man modern serba canggih teknologi, apa-

cayaan. Tak ada kata terlambat untuk
terus memupuk akar sambil mengiringi
perubahan yang terjadi. Pendekatan bu-
daya ini dapat bersinergi dengan identitas
lokal untuk menghidupkan komunitas
sekaligus menciptakan keunikan lokal.

Pendekatan budaya ini dapat bersinergi
dengan identitas lokal untuk menghidup-
kan komunitas sekaligus menciptakan ke-
unikan lokal.

Dengan akar tersebut, kearifan lokal
akan mengiringi perkembangan yang ber-
sifat global. Ekonomi tradisional (yang ter-
bukti mampu bertahan dalam kondisi apa-
pun) bisa berdampingan dengan ekonomi
modern. Wisata tak hanya alam.
Mengandalkan alam dengan megahnya
inftrastruktur tapi juga menonjolkan as-
pek adat dan tradisi. Konsep bela-beli’ jika
diterapkan secara tepat bisa menjadi
modal yang baik bagi masyarakat Kulon-
progo. Untuk memupuk akar sekaligus
mengiringi dinamika yang terjadi. [

*) Marwanto M.Si, pengurus Dewan
Kebudayaan Kabupaten Kulonprogo.

pun bisa diproduk dan didup-
likasi dalam rangka kompetisi,
kecuali nilai budaya. Nilai bu-
daya suatu daerah itu unik,
khas, dan lokal, tapi bisa men-
jadi daya saing tanpa batas.
Nilai budaya merupakan
karakter yang menjadi keku-
atan tangguh menghadapi
(dan bisa juga ‘berkolaborasi’
dengan) nilai baru.

Kualitas SDM dan kokohnya
nilai budaya ibarat akar yang
akan mencengkeram di bumi
Kulonprogo. Jika akarnya ku-
at, otomatis pohonnya akan
tegar diterjang badai. Maka
menguatkan akar supaya
batang, ranting dan daunnya
tumbuh sehat berkibar diterpa
angin adalah sebuah kenis-

Pelaksanaan Proyek Tol Yogya-Solo akan
diawali dengan ‘Bedhah Bumi’.
-- Slamet, slamet.

Penataan Jalan Jenderal
Yogyakarta ditargetkan selesai Desember
2020.
-- Cepat dan lancar!

Sebanyak 11 hotel di DIY terverifikasi
jalankan protokol kesehatan.
-- Aman dan nyaman.
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